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ABSTRAKSI

Muna, Ahmad Chirzul, 2023, NIT: 551811216635 T, “Analisis Magnetic
Contactor Yang Terbakar Pada Starter Panel Provision Refrigeration
Plant Di MT. Pelagos One”, Skripsi Program Studi Teknika, Program
Diploma 1V, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr.
Darul Prayogo, M.Pd, Pembimbing Il: M. Sapta Heriyawan, S.Kom,
M.Si.

Magnetic contactor adalah perangkat listrik yang bekerja berdasarkan prinsip
induksi electromagnetic pada sebuah kumparan tembaga atau koil yang dialirkan
tenaga listrik sehingga menciptakan medan magnet yang menutup kontak bantu NO
(Normally Open) dan membuka kontak bantu NC (Normally Close). Magnetic
contactor sebagai kontrol pada permesinan bantu provision refrigeration plant,
diketahui terjadi trip pada kontrol panel box dan meyebabkan pengoperasian
kompressor mesin pendingin berhenti, setelah dilakukan pengecekan terdapat
kerusakan pada komponen kelistrikan yaitu magnetic contactor yang terbakar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab terbakarnya magnetic
contactor, dampak yangditimbulkan dari terbakarnya magnetic contactor, dan cara
yang dilakukan untuk menanggulangi masalah terbakarnya magnetic contactor di
MT. Pelagos One.

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan SHELL (Software,
Hardware, Environment, Liveware) untuk mempermudah dalam teknik analisis
data. Metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan cara
observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang dilakukan secara langsung
terhadap objek penelitian yang ada di MT. Pelagos One. Observasi dilakukan pada
magnetic contactor, Wawancara dilakukan kepada Chief Engineer dan Electrician.
Dokumentasi diperoleh dari kamar mesin berupa manual book, data sheet magnetic
contactor, foto-foto permasalahan magnetic contactor, catatan perawatan serta
perbaikan komponen kelistrikan.

Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan
terbakar atau rusaknya magnetic contactor adalah kurang telitinya saat pengecekan
dan perawatan, gangguan yang terjadi meliputi tidak meratanya dudukan moving
contact pada kontaktor dan kontaktor yang sudah termakan oleh usia karena
penggunaan. Akibatnya kontaktor tidak bekerja maksimal, terjadi penambahan
arus, serta berakibat terbakarnya koil kontaktor. Perawatan berkala secara rutin dan
perbaikan setiap 6 bulan sekali terhadap magnetic contactor serta komponen
kelistrikan yang lainnya, melaksanakan penggantian dengan suku cadang kontaktor
yang baru, agar mencegah kerusakan merambat lebih luas ke komponen yang lain.

Kata kunci: Analisis, Terbakar, Magnetic Contactor, Starter Panel.
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ABSTRACT

Muna, Ahmad Chirzul, 2023, 551811216635 T “Analysis of Magnetic Contactor
Burning at the Starter Panel Provision Refrigeration Plant on MT.
Pelagos One”, Thesis of Technical Department,Diploma IV Program,
Semarang Merchant Marine Polytechnic, Supervisor I: Dr. Darul Prayogo,
M.Pd, Supervisor Il: M. Sapta Heriyawan, S.Kom, M.Si.

A magnetic contactor is an electrical device that operates on the principle of
electromagnetic induction in a copper coil or coil that is energized, creating a
magnetic field that closes the NO (Normally Open) auxiliary contact and opens the
NC (Normally Close) auxiliary contact. The magnetic contactor is a control on the
provision refrigeration plant auxiliary machinery, and it is known that there is a trip
on the control panel box, which causes the operation of the refrigeration compressor
to stop; after checking, there is damage to the electrical component, namely a
burning magnetic contactor. The goal of this research is to determine the causes of
magnetic contactor burning, the impact of magnetic contactor burning, and the
methods used to overcome the problem of burning magnetic contactors in MT.
Pelagos One.

The author employs a descriptive qualitative research method in the
preparation of this thesis, employing the SHELL approach (Software, Hardware,
Environment, and Liveware) to facilitate data analysis techniques. The author
collects data through observation, interviews, and documentation studies that are
carried out directly on the research objects in MT. Pelagos One. The magnetic
contactor was examined, and interviews with the Chief Engineer and Electrician
were conducted. The engine room provided documentation in the form of manual
books, magnetic contactor data sheets, photos of magnetic contactor problems,
maintenance records, and electrical component repairs.

According to the findings of this study, the factors that cause burning or
damage to the magnetic contactor are inaccuracy when checking and maintaining,
disturbances that occur include uneven moving contact mounts on the contactor and
contactors that have been eaten away by age due to use. As a result, the contactor
does not work optimally, there is an increase in current, and the contactor coil burns.
Periodic maintenance and repair of magnetic contactors and other electrical
components every 6 month period, including replacement with new contactor parts,
to prevent damage from spreading to other components.

Keywords: Analysis, Burn, Magnetic contactor, Starter panel.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kapal adalah alat angkut dengan mesin utama dan pesawat bantu.
Prasyarat utama untuk pelayaran adalah kesiapan mesin kapal dan pesawat,
akibatnya kondisi fasilitas terkait harus dipantau. Pengoperasiannya sama
dengan cara kerja sistem, satu bagian dihubungkan dengan bagian lainnya untuk
menjaga kapal tetap bergerak dengan lancar. Sistem mekanik, hidrolik,
kelistrikan, elektronik, dan pneumatik semuanya umum di kapal. Beberapa dari
sistem ini dirancang untuk membuat operasi kapal lebih mudah. Selanjutnya
Operasi kapal seimbang antara kapal dalam kondisi baik dan personel yang
profesional dan berkualitas. Menempatkan perusahaan pelayaran pada posisi
persaingan yang lebih kuat sehingga masing-masing berkewajiban untuk
memberikan hasil yang lebih baik.

Dikarenakan pentingnya kegiatan yang terlibat dalam transportasi laut,
sangat penting untuk terus mengoptimalkan kinerja mesin, operasi dan sistem
kapal untuk membangun fasilitas transportasi laut yang efisien dan aman. Salah
satu sistem yang berperan penting dalam pengoperasian kapal adalah sistem
kelistrikan. Sistem ini digunakan sebagai penerangan di atas kapal untuk dek,
ruang akomodasi, ruang mesin, serta peralatan penunjang navigasi dan

pengoperasian mesin utama dan bantu di dalam ruang tersebut. Mayoritas kapal



komersial menggunakan starter panel untuk memfasilitasi pengoperasian pada
sistem kelistrikan. Yang mana suatu rangkaian yang berisi komponen listrik
diletakkan sesuai dengan diagram pengkabelan yang ditentukan dalam manual
book. Diagram rangkaian yang digunakan pada bidang starter panel adalah
direct on line, dan rangkaian komponen listrik menggunakan kontaktor
magnetik sistem manual atau otomatis, dan komponen lain yang diperlukan
untuk membuat rangkaian direct on line.

Kontaktor adalah perangkat listrik yang beroperasi berdasarkan prinsip
induksi electromagnetic. Peralatan listrik berdasarkan induksi elektromagnetik
dikenal sebagai Magnetic contactor. Sebuah kumparan utama ditempatkan di
dalam inti besi dari kontaktor electromagnetic. Ketika kumparan utama diberi
energi, medan magnet akan terbentuk di inti besi, yang menarik inti besi dari
bagian yang bergerak dan memasangkannya ke kontak utama dan bantu dari
kutub magnet utama. Getaran ini adalah fungsi dari cincin hubung singkat. Hal
ini menyebabkan kontak utama dan bantu bergerak keluar dari posisi
normalnya, membuat kontak NO (Normally Open) menjadi NC (Normally
Close) dan kontak NC (Normally Close) menjadi NO (Normally Open). Kontak
akan tetap dalam konfigurasi fungsinya selama koil primer kontaktor magnetik
masih diberi daya.

Koil adalah kumparan ketika dikasih tegangan akan menciptakan
magnetisasi dan kontak tarik-menarik, sehingga menghasilkan perubahan dan
gaya. Ketika kumparan kontaktor magnetik disuplai tegangan itu menjadi

magnet dan kontak yang menarik, memungkinkan kontak untuk dihubungkan



dan mengalirkan tegangan listrik. Dalam kondisi normal, magnetic contactor
harus mengalirkan dan memutus tegangan. Keandalan setiap komponen akan
menurun seiring bertambahnya usia atau digunakan lebih lama. Agar pesawat
dapat dioperasikan setiap saat, komponen sistem harus mendapatkan perawatan
yang optimal untuk menjaga kondisi dan tingkat kerusakan. Tingkat
kemampuan bukan berarti harus berhenti bekerja.

Bahkan gangguan pada sistem kelistrikan bisa terjadi, seperti yang terjadi
di MT. Pelagos One ketika kapal sedang berlabuh di Pelabuhan Muntok Bangka
pada 8 Juli 2021, Masinis jaga melakukan pengecekan terhadap permesinan
bantu dan menemukan bahwa mesin bantu provision refrigeration plant, yaitu
pada kompressornya tidak beroperasi atau tidak jalan, dan kompressor nomor 2
yang sedang jalan saat itu. Terdapat indikasi yang menunjukkan trip pada panel
dan pada layar kontrol monitor di engine control room.

Kemudian Electrician memeriksa satu persatu dimanakah masalah yang
terjadi, dari mulai mengecek kompressornya, motor, van-belt, dan starter panel
box. Setelah mengecek semuanya, ternyata terdapat masalah pada starter panel
box tersebut yaitu terdapat bau terbakar (korsleting listrik). Kemudian di cek
satu persatu komponen listrik yang berada didalamnya dengan multi meter, dan
menemukan bahwa salah satu komponen listrik ada yang rusak. Komponen
tersebut mendapat istilah magnetic contactor sebagai hasil dari temuan
pemeriksaan dan pengujian bahwa salah satu komponen kelistrikannya
terbakar. Magnetic contactor yang rusak tersebut berperan sebagai pelapis

utama yang menyambungkan daya listrik motor. Dengan kata lain nyala atau



matinya sebuah motor bergantung dari kondisi kontaktor. Sedangkan kontaktor
sendiri diatur kerjanya oleh rangkaian kontrol. Jika ini tidak segera diperbaiki
akan berdampak pada tidak dapat beroperasinya pesawat pendukung provision
refrigeration plant, mengakibatkan kerusakan bahan pangan dan pembusukan,
sehingga bahan pangan tersebut tidak dapat diolah atau dikonsumsi dan harus
dibuang.

Salah satu akibatnya adalah kapal akan kehabisan persediaan makanan,
meskipun kapal akan terus berlayar dalam waktu yang lama dan tidak akan
mampu memenuhi kebutuhan makanan selama satu bulan perjalanan. Efek
lainnya adalah pemborosan biaya operasional kapal karena makanan yang dibeli
untuk digunakan dalam jangka waktu tertentu dan disimpan di ruang pendingin
menjadi rusak atau busuk dan tidak dapat memenuhi permintaan yang
dijadwalkan. Untuk menunjang aktivitas para awak kapal yang sangat padat
dalam bekerja maka makanan di atas kapal harus dijaga dengan baik agar
kesehatan dan kesejahteraan awak kapal terjamin atau terpuaskan. Untuk
mempertahankan kesegaran makanan, ruangan didinginkan menggunakan
pesawat bantu yaitu provision refrigeration plant.

Berdasarkan pada keterangan yang dijumpai yaitu terdapat permasalahan
yang menyebabkan terganggunya sistem operasi kapal, penulis akan
menganalisis permasalahan dan mengambil judul “Analisis Magnetic
Contactor Yang Terbakar Pada Starter Panel Provision Refrigeration Plant di

MT. Pelagos One”.



B. Fokus Penelitian
Mengingat permasalahan yang ada pada starter panel provision
refrigeration plant di MT. Pelagos One sangat luas dan untuk memudahkan
penelitian dan pembahasan, penulis membatasi penelitian yang meliputi
penyebab magnetic contactor yang terbakar pada starter panel provision
refrigeration plant dan cara untuk menanggulangi serta mengatasi masalahnya.
Dari tanggal 22 Oktober 2020 sampai dengan 25 November 2021 terjadi

masalah tersebut pada saat penulis melakukan praktek laut di MT. Pelagos One.

C. Rumusan Masalah
Perawatan rutin yang kurang baik atau perbaikan sistem kelistrikan yang
kurang bagus terutama pada starter panel dapat menyebabkan kerusakan, dan
dapat mengakibatkan pengoperasian provision refrigeration plant kurang
optimal. Dari penjelasan uraian latar belakang masalah yang terjadi maka dapat
diuraikan permasalahan sebagaimana berikut:
1. Apakah faktor yang menyebabkan magnetic contactor pada starter panel
provision refrigeration plant terbakar?
2. Apakah dampak dan pengaruh dari faktor yang menjadi penyebab magnetic
contactor yang terbakar pada starter panel provision refrigeration plant?
3. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menanggulangi masalah dari
penyebab magnetic contactor yang terbakar pada starter panel provision

refrigeration plant?



D. Tujuan Penelitian
Berdasar dari masalah yang telah diuraikan maka tujuan penelitian ini
dimaksudkan untuk memahami isi dari penelitian. Berikut ini merupakan tujuan
penelitian yang mana ingin disampaikan sesuai dengan masalah yang telah
dirumuskan:
1. Untuk menyelidiki apa yang mengakibatkan magnetic contactor pada
starter panel provision refrigeration plant terbakar.
2. Untuk menemukan dampak dan pengaruh yang ditimbulkan pada provision
refrigeration plant jika magnetic contactor di dapati kerusakan.
3. Untuk menemukan cara yang dilakukan dalam menangani kerusakan pada

starter panel provision refrigeration plant.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Menurut penelitian yang dilakukan, ada berbagai manfaat teoritis dan
praktis dari penelitian, yang meliputi:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk Penulis
Manfaat penelitian ini untuk penulis antara lain adalah:
1) Dapat menerapkan ilmu yang didapat selama proses pembelajaran
di Politeknik llmu Pelayaran Semarang.
2) Penulis dapat menentukan tindakan dan langkah-langkah yang harus
dilakukan jika terjadi kerusakan pada komponen kelistrikan serta

mengetahui bagaimana cara perawatan dan pemeliharaannya.



b. Untuk Lembaga Pendidikan

Manfaat penelitian ini untuk Lembaga Pendidikan antara lain adalah:

1) Dapat menjadi media pembelajaran oleh taruna dalam memahami
materi berdasarkan mata kuliah yang sudah diajarkan selama proses
perkuliahan.

2) Sebagai informasi bagi taruna yang harus melakukan penelitian ini
sekaligus sebagai sumber referensi.

3) Menambah kepustakaan di perpustakaan Politeknik IImu Pelayaran
Semarang yang mana dapat dikonsultasikan taruna saat
menyelesaikan tugas akhir.

2. Manfaat praktis
a. Untuk Masinis dan Electrician

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk

perawatan yang sesuai dan periodic terhadap kelistrikan khususnya

starter panel.
b. Untuk Pembaca

Manfaat penelitian ini untuk pembaca sebagai informasi dan ilmu

pengetahuan tentang penanganan dan perbaikan kelistrikan starter

panel.
c. Untuk Perusahaan Pelayaran

Dengan penelitian ini, diharapkan data tersebut akan digunakan untuk

mengevaluasi aturan manajemen perawatan baru yang akan diterapkan

pada starter panel listrik.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Deskripsi teori adalah ide dasar yang berfungsi sebagai sumber informasi
untuk melakukan penelitian, sumber data kuantitatif dan kualitatif dapat
memberikan kerangka pemahaman dan konteks yang sistematis ketika masalah
muncul. Saat melakukan penelitian, diperlukan landasan teori untuk
memperkuat pemikiran penulis ketika mempelajari masalah yang ada pada
mesin. Penting juga untuk mempelajari dasar teori dari penelitian tentang
masalah magnetic contactor yang merupakan komponen listrik dan
penghubung tegangan listrik yang beroperasi secara magnetis dan berfungsi
sebagai sumber kontrol tenaga penggerak elektromotor untuk pengoperasian
mesin pendingin yang terangkai pada starter panel provision refrigeration
plant.
1. Analisis
Analisis merupakan kegiatan yang terdiri dari rangkaian kegiatan
seperti mengkategorikan, membedakan, dan mengelompokkan kembali
berdasarkan kriteria tertentu, kemudian mencari keterkaitannya dan
menafsirkan maknanya.
Sebagaimana yang diterangkan oleh (Rohmah et al., 2019) Kamus
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, analisis diartikan sebagai

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan atau perbuatan) untuk



mengetahui suatu keadaan yang sebenarnya terjadi (sebab musabab, duduk

perkaranya).

. Terbakar

Terbakar dapat didefinisikan sebagai terjadinya reaksi oksidasi
eksotermis yang berlangsung dengan cepat dari suatu bahan bakar atau dari
suatu masalah yang ditimbulkan pada sistem kelistrikan akibat adanya
hubungan arus pendek atau konsleting listrik, tetapi tidak hanya itu saja
yang dapat menyebabkan terjadinya kebakaran yang dapat dengan mudah
menimbulkan api atau penyalaan.

Terbakar merupakan salah satu kecelakaan kerja yang terjadi
utamanya pada gedung bertingkat dan tertutup. Percikan api dari kompor,
campuran bahan kimia tertentu, dapat menyebabkan kebakaran. Besar
kecilnya bagian tubuh yang terbakar menentukan tingkat keparahan
kecelakaan kerja (Simarmata et al., 2022).

Bencana kebakaran adalah salah satu yang diakibatkan oleh
kebakaran, dan bencana kebakaran tentunya dapat menimbulkan kerusakan
yang berakibat fatal terhadap suatu benda. Api adalah suatu reaksi kimia
(oksidasi) yang cepat yang tersusun dari 3 unsur, diantarnya adalah panas,
udara, dan bahan bakar, yang keduanya dapat menghasilkan panas dan
cahaya. Segitiga api adalah elemen pendukung api, yang terdiri dari panas,
bahan bakar, dan oksigen. Namun, tidak ada kebakaran yang terjadi
disebabkan karena adanya ketiga elemen tersebut, dan hanya lampu pijar

yang dihasilkan (Mahawati et al., 2021).
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3. Magnetic contactor
a. Pengertian

Kontaktor adalah perangkat listrik yang beroperasi berdasarkan
prinsip induksi electromagnetic. Peralatan listrik berdasarkan induksi
elektromagnetik dikenal sebagai Magnetic contactor. Sebuah
kumparan utama ditempatkan di dalam inti besi dari kontaktor
electromagnetic. Ketika kumparan utama diberi energi, medan magnet
akan terbentuk di inti besi, yang menarik inti besi dari bagian yang
bergerak dan memasangkannya ke kontak utama dan kontak bantu dari
kutub magnet utama. Getaran ini adalah fungsi dari cincin hubung
singkat. Hal ini menyebabkan kontak utama dan kontak bantu bergerak
keluar dari posisi normalnya, membuat kontak NO (Normally Open)
menjadi NC (Normally Close) dan kontak NC (Normally Close)
menjadi NO (Normally Open). Kontak akan tetap dalam konfigurasi
fungsinya selama koil primer kontaktor magnetik masih diberi daya.

Menurut (Hayusman, 2020) Kontaktor adalah komponen listrik
yang berfungsi menyambungkan atau memutuskan arus listrik.
Kontaktor adalah alat elektromagnetik yang prinsip kerjanya didasarkan
pada prinsip medan magnet. Ketika koil yang terbuat dari liltan
konduktor dan diberi arus listrik maka akan timbul medan magnet.
Umumnya kontaktor digunakan pada sistem kelistrikan 3 fase dan
digunakan untuk mengoperasikan motor listrik. Gambar 2.1

memperlihatkan konstruksi dari kontaktor.
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Gambar 2.1 Konstruksi kontaktor
Sumber: (Naim, 2021)
b. Cara kerja, fungsi dan aplikasi kontaktor

Kontak bergerak (moving contact) dan kontak tetap (fixed contact)
adalah istilah yang digunakan dalam kontaktor. Kontaktor beroperasi
dengan memanfaatkan sistem kerja elektromagnetik yang dihasilkan
oleh koil. Ketika arus listrik dialirkan ke kumparan yang terbuat dari
lilitan konduktor, itu menghasilkan medan magnet. Medan magnet ini
menarik komponen kontak bergerak, menghubungkannya ke kontak
tetap. Ketika arus listrik yang mengalir ke kumparan terputus, medan
magnet menghilang. Karena bagian dalam koil berisi pegas (spring),
maka kontak akan terbuka kembali secara otomatis. Kontaktor berfungsi
untuk menghubungkan atau memutuskan arus listrik dengan daya listrik

besar yang diaplikasikan untuk kendali motor listrik, kontrol
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penerangan, distribusi daya listrik pada industri atau di perumahan dan
sistem automatic transfer switch (ATS).
Bagian-bagian kontaktor
Sebuah kontaktor tentunya terdiri dari beberapa komponen di
dalamnya. Berikut merupakan bagian-bagian dari kontaktor:
1) Inti besi
Kumparan utama ditempatkan di inti besi pada kontaktor
magnetik. Ketika arus listrik dialirkan ke inti besi lunak, ia bertindak
sebagai magnet sementara. Ketika kumparan utama diberi tegangan,
medan magnet terbentuk di inti besi yang dapat bergerak,
menyebabkan kontak utama dan tambahan bergeser dari posisi
normalnya, di mana kontak NO tertutup dan kontak NC terbuka.
Selama kumparan utama diberi energi, kontak akan tetap berada di

posisi medan magnet. Inti besi ini terdiri dari pelat berlapis-lapis.

o

Gambar 2.2 inti besi kontaktor
Sumber: (Naim, 2021)
2) Kontak utama
Kontak utama (RST) ini terdiri dari komponen dengan kode

simbol angka 1Li, 3L, 5L3 pada sisi bagian atas yang digunakan
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sebagai input dari sumber 3 fasa. Kontak utama pada kontaktor ini

berfungsi sebagai saklar sambungan listrik 3 fasa dan juga

memutuskan arus listrik dari sumber ke rangkian yang dikontrol

(motor listrik). Sedangkan kontak utama (UVW) pada bagian bawah

digunakan sebagai output atau input menuju ke beban (load) dengan

kode simbol angka 2T, 4T», 6Ts. Kontak utama ini pada umumnya

adalah kontak NO (Normally Open).

Kontak bantu

Kontak bantu pada kontaktor memiliki dua keadaan yaitu:

a)

b)

Kontak bantu NO (Normally Open)

Kontak bantu NO (Normally Open) adalah bagian kontak
yang bekerja hanya saat magnetic contactor aktif dan mati saat
kontaktor tidak aktif. Komponen identik dengan angka terakhir
3 dan 4 dan memiliki kode 13-14, 23-24, 33-34 Dan seterusnya,
yang berfungsi sebagai kontak pengunci yang tujuannya adalah
untuk mengunci kontaktor agar terus bekerja meskipun perintah
kerja (push button start) telah dilepaskan.

Kontak bantu NC (Normally Close)

Prinsip kerja kontak bantu NC (Normally Close)
berbanding terbalik dengan kontak bantu NO, kontak bantu NC
bekerja hanya pada saat magnetic contactor tidak aktif atau
dimatikan. Dan komponennya identik dengan angka 1 dan 2. dan

mempunyai kode 11-12, 21-22, 31-32 dan seterusya, yang dapat
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dihubungkan ke lampu indikator (pilot lamp) untuk
menunjukkan bahwa sistem telah diaktifkan (MCB ON) tetapi

belum dijalankan (push button start).

4) Coil (Kumparan magnet)

coil adalah kumparan ketika dikasih atau diberi tegangan
akan menciptakan magnetisasi dan kontak tarik-menarik, sehingga
menghasilkan perubahan dan gaya. Fungsi dari coil sebagai tempat
mengalirnya arus listrik sehingga membuat inti besi menjadi

magnet, coil tersebut dililitkan pada inti besi.

Int1 Des

VL

“ ~

-\-/(J REArL) UUUll\_

Gambar 2.3 kumparan atau coil kontaktor
Sumber: (Naim, 2021)

Ketika kumparan kontaktor magnetik disuplai oleh tegangan
dan menjadi magnet serta kontak yang tarik-menarik,
memungkinkan kontak untuk dihubungkan dan mengalirkan
tegangan listrik. Kumparan kontaktor Al dan A2 digunakan untuk
mentransfer atau mengubah keadaan kontak dari NO ke NC atau
sebaliknya dihubungkan ke sumber yang dikontrol dengan tombol

start atau stop.
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Gambar 2.4 bagian-bagian kontaktor
Sumber: (Hayusman, 2020)
Istilah-istilah dalam kontaktor
1) NO (Normally Open) yaitu jenis kontak dimana kontak akan terbuka
ketika kumparan magnet kontaktor tidak dialiri arus listrik, dan
kontak akan tertutup ketika kumparan magnet kontaktor dialiri arus

listrik.

Gambar 2.5 simbol NO (Normally Open)
Sumber: (Naim, 2021)
2) NC (Normally Close) yaitu jenis kontak dimana kontak akan
tertutup ketika kumparan magnet kontaktor tidak dialiri arus listrik,
dan kontak akan terbuka ketika kumparan magnet kontaktor dialiri

arus listrik.
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Gambar 2.6 simbol NC (Normally Close)
Sumber: (Naim, 2021)
3) Energize yaitu keadaan dimana inti besi menjadi magnet karena
kumparan (coil) dialiri arus listrik.
4) De-Energize yaitu keadaan dimana arus listrik diputuskan dari
kumparan sehingga medan magnet pada inti besi hilang.
5) Arus utama yaitu arus yang menuju ke motor.
6) Arus kemudi (arus kontrol) yaitu arus yang mengalir pada

kumparan (coil) kontaktor.

A1l 11315 |13 21

o
T

A2 2 |4 |6 | 14| 22

‘v'o:t’age Komak’ Utama E'ak Bantu

Gambar 2.7 simbol kontaktor magnet
Sumber: (Naim, 2021)
e. Prinsp kerja kontaktor
Kontaktor beroperasi dengan cara yang sama seperti relai, dengan
beberapa sakelar yang dikontrol secara elektromagnetik. Kontaktor

berisi beberapa sakelar dengan jenis Normally Open (NO) dan Normally
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Close (NC), serta koil atau kumparan elektromagnetik untuk
mengontrol sakelar ini. Ketika koil elektromagnetik terhubung atau
berubah keadaannya, yang terbuka menjadi tertutup dan yang tertutup
menjadi terbuka. Untuk memahami prinsip kerja kontaktor, dapat dilihat
pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 skema kontaktor

Notasi Jenis
Kontak Huruf Angka Kontak Penggunaan
LiloLs =35 NO Sumber 3 fasa
Utama ™7 7574 246 NO | Ke beban
1314 Pengunci
) 3334 NO Fungsi lain
Bantu Dsb _
21 22 Pengaman dan fungsi
= 61 62 NC lain
Dsb
Koil Al dan A2 - - Menggerakkan kontak
pada kontaktor

Sumber: (Hayusman, 2020)
4. Starter panel / main switch board

Menurut (Korsheed, 2017) starter panel atau main switch board
merupakan suatu susunan peralatan listrik atau komponen listrik yang
terangkai atau disusun dalam bentuk kotak (box), dan bagian utama sistem
adalah energi listrik yang bekerja dalam penggunaan beban dan jaringan.
Masing-masing terdiri dari batang horizontal listrik serta batang vertikal
listrik yang saling berhubungan satu sama lain untuk memasok arus listrik
ke pemutus sirkuit terkait yang terdapat dan diisolasi di dalam panel

tersebut.
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Main switch board atau starter panel akan mencakup semua pemutus
sirkuit daya untuk mengoperasikan dan melindungi beban motor yang
terhubung dan pengumpan yang lain. Selain itu juga mencakup semua
perangkat perlindungan yang diperlukan seperti protective relay, dan lampu
indikasi operasi, dan instrument petunjuk bacaan untuk di tempatkan di
depan panel main switch board. panel kontrol juga digunakan untuk
menghidupkan dan mematikan mesin dengan menggunakan tombol-tombol
yang ada di panel dan juga berfungsi untuk melihat suhu, tekanan dan
kecepatan pada tampilan panel. Berikut merupakan komponen-komponen
listrik yang berada di box starter panel:

a. MCCB (Molded Case Circuit Breaker)

Menurut (Adiarta, 2021) MCCB adalah alat pengaman yang
memiliki dua fungsi selama pengoperasiannya yakni sebagai alat
pengaman dan sebagai alat penghubung. MCCB dapat memberikan
perlindungan keselamatan terhadap arus hubung singkat dan arus
berlebih. Sistem keamanan tertentu memiliki pemutusan yang dapat

diatur dan disesuaikan dengan kebutuhan.

Gambar 2.8 MCCB (Molded Case Circuit Breaker)

Sumber : (Adiarta, 2021)
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Ketika arus beban melebihi batasnya, MCCB (Molded Case
Circuit Breaker) bertindak sebagai pemutus sirkuit pembatas arus.
MCCB ini digunakan mirip dengan MCB tetapi dengan batas arus beban
yang lebih besar, mulai dari 100 ampere hingga 1.600 ampere.

Menurut (Naim, 2021) MCCB (Molded Case Circuit Breaker)
melakukan fungsi yang sama dengan MCB yaitu melindungi arus listrik
dari kelebihan beban atau korsleting. Kemampuan MCCB untuk
memutus arus sesuai batas beban yang diinginkan membedakannya
dengan MCB. MCCB juga didedikasikan untuk sirkuit 3 fase seperti
PHB dan sistem kontrol motor listrik 3 fase. MCCB juga dikenal sebagai
circuit breaker di dunia industri. MCCB dapat membatasi arus hingga
100 ampere, 200 ampere, 400 ampere, dan seterusnya, tergantung jenis
dan kebutuhannya.

Fuse (sekering)

Menurut (Furgon & Pramono, 2021) Sekering adalah komponen
listrik yang membatasi jumlah arus yang dapat mengalir melalui
rangkaian. Pada dasarnya sekering terdiri atas sebuah kawat halus dan
pendek yang akan meleleh serta terputus apabila dialiri arus listrik
berlebihan. Sekering pada rangkaian kelistrikan tidak hanya mencegah
kerusakan rangkaian saat terjadi hubung singkat, tetapi juga melindungi
lampu indikator, kabel, relay, dan komponen lainnya dari kerusakan saat
terjadi hubung singkat karena sekering akan putus lebih dulu. Jenis

sekering bervariasi menurut bentuk (struktur) dan jenis filamen.
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Magnetic contactor

Menurut (Hayusman, 2020) Kontaktor adalah komponen listrik
yang berfungsi menyambungkan atau memutuskan arus listrik.
Kontaktor adalah alat elektromagnetik yang prinsip kerjanya didasarkan
pada prinsip medan magnet. Umumnya kontaktor digunakan pada
sistem kelistrikan 3 fase dan digunakan untuk mengoperasikan motor
listrik.

Thermal Overload Relay (TOR)

Menurut (Jatmiko, 2015) Fungsi Thermal Overload Relay adalah
untuk melindungi motor listrik dari beban lebih. Beberapa, seperti
sekering pelindung beban berlebih, bekerja lambat. Karena saat motor
dihidupkan, arus bisa naik hingga 6 kali lipat dari nominalnya. Sehingga
jika digunakan alat pengaman kerja cepat, pengaman akan rusak setiap
kali motor dijalankan.

Thermal Overload Relay berdasarkan pemutus bimetal akan
bekerja berdasarkan aliran arus; semakin tinggi kenaikan suhu yang
menyebabkan pembengkokan, arus akan terputus, dan motor akan
berhenti. Jenis pemutus sirkuit bimetal fase tunggal dan tiga fase
tersedia; setiap fase terdiri dari bimetal terpisah yang tetap terhubung,
yang berguna untuk memutus semua fase jika terjadi kelebihan beban.
Pemutus bimetal fase tunggal sering digunakan pada motor berdaya
rendah untuk perlindungan atau keselamatan beban berlebih yang terjadi

pada rangkaian daya di suatu sistem kelistrikan.
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Gambar 2.9 bentuk Thermal Overload Relay

Sumber: (Naim, 2021)

Mekanisme kerja Thermal Overload Relay adalah ketika kabel
resistansi dilewatkan dengan arus lebih besar dari arus nominal, maka
bimetal trip dan bagian bawah akan menekuk atau melengkung ke Kiri,
membawa penggeser ke kiri, dan gesekan ini mendorong lengan kontak
di bagian bawah ke kiri, melepaskan kontak NC (95-96) dan kontak NO

(97-98) akan terhubung.

Gambar 2.10 kegagalan satu phasa akibat arus lebih Thermal
Overload Relay
Sumber: (Jatmiko, 2015)
Selama bimetal trip itu masih panas, maka pada bagian bawah

akan tetap bergeser ke kiri, sehingga kontak-kontaknya belum dapat
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dikembalikan ke kondisi semula walaupun tombol reset sudah ditekan.
Saat bimetal sudah dingin, maka kontak bisa lurus kembali dan
kontaknya bisa dihubungkan kembali dengan menekan tombol reset.
Relay

Menurut (Naim, 2021) Relay adalah komponen elektronika berupa
saklar atau electric switch yang beroperasi dengan tenaga listrik. Relay
juga sering disebut sebagai alat elektromekanis atau electromechanical,
yang terdiri dari dua bagian utama yaitu kumparan atau elektromagnet
dan kontak saklar, sehingga dapat membangkitkan arus listrik tegangan
tinggi dengan arus listrik atau daya yang kecil. Umumnya bagian-bagian
relay terdiri dari coil elektromagnetik, armature (tuas mekanik), kontak
switch, dan pegas (spring).

Cara kerja Relay adalah saat kumparan atau coil elektromagnetik
yang mengandung logam feromagnetik dialiri arus listrik, maka tercipta
medan magnet sementara yang akan menarik tuas armature dan
mengubah posisi kontak sakelar yang ada, yang sebelumnya NC

menjadi NO.

A o o 8

k Armature/ Tuas < 15, :
#1 #
oil & :

Normally Open Normally Close
(NO) (NC)

C N
Kontak

Gambar 2.11 simbol dan konstruksi relay

Sumber: (Naim, 2021)
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Timer

Timer Relay atau Time Delay Relay (TDR) adalah perangkat yang
menggunakan elektromagnet untuk mengontrol atau mengoperasikan
satu set kontak switching. Ini umumnya digunakan dalam instalasi
motor, terutama yang membutuhkan kontrol waktu otomatis. Perangkat
kontrol lainnya termasuk kontaktor magnetik, TOR, dan lainnya.
Pengontrol ini berfungsi sebagai pengatur waktu untuk perangkat yang
dikontrolnya. Timer ini digunakan untuk menghidupkan atau
mematikan kontaktor atau menghidupkan sistem star delta setelah
penundaan yang telah ditentukan.

Prinsip kerja relay waktu atau timer sama dengan kontaktor
magnet. Yang membedakan adalah pada saat coil timer dialiri arus
listrik maka kontak-kontaknya tidak langsung berubah keadaan atau
posisinya. Jadi pada timer dilengkapi alat pengatur waktu yang dapat

disetel sesuai dengan kebutuhan.

Tampak Depan { % &

NC NC

NO - I - NO ol Power ;llinlliy -
Q (=) ~ T )
o2 C- Koll Timer (~) (~)

S Input 2

Input 1
Tampak Belakang

Koll Timer

Gambar 2.12 konstruksi timer

Sumber: (Naim, 2021)
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g. Transformer (Trafo)

Menurut (Kusairi, 2020) transformer atau transformator adalah
perangkat yang mengubah tegangan dan arus bolak-balik (AC) tanpa
kehilangan daya yang cukup besar. Transformator menggunakan prinsip
arus atau gaya gerak listrik induksi dengan menggunakan dua kumparan
dan inti besi. Inti besi berfungsi untuk memperkuat medan magnetik
sehingga seluruh fluks magnet yang mengalir melalui satu kumparan
akan mengalir melalui kumparan lainnya. Kumparan pada transformator
ini dapat dibedakan atas kumparan primer (kumparan yang menyalurkan
daya masukan) dan kumparan sekunder (kumparan yang menyalurkan
daya keluaran).

Trafo dibagi menjadi dua yaitu trafo step up dan trafo step down.
Trafo step down berfungsi menurunkan taraf level tegangan AC dari
taraf yang tinggi ke rendah, dan rasio untuk jumlah lilitan pada
kumparan primer lebih banyak daripada jumlah lilitan pada kumparan
sekunder. Begitu sebaliknya untuk trafo step up berfungsi menaikkan
taraf level tegangan AC dari taraf rendah ke tinggi.

h. Current Transformer (CT)

Current transformer atau Trafo arus adalah alat yang digunakan
untuk pendeteksi arus lebih pada jaringan distribusi primer dan
dihubungkan dengan alat OCR (overcurrent relay) dari skala yang
ditetapkan sebagai proteksi batas arus dalam waktu beberapa menit (£

1 menit) OCR memutus tegangan arus rangkaian.



25

Lampu indikator

Lampu indikator atau disebut juga dengan indicator lamp adalah
sebuah lampu yang tujuannya untuk memberikan sinyal tertentu kepada
seseorang. Pada umumnya panel kontrol mesin memiliki 6 lampu
indikator yang berfungsi untuk menunjukkan arus R, S, dan T yang
masuk ke panel, seperti yang ditunjukkan oleh warna umum kabel R, S,
dan T. antara lain, R disorot dalam warna hijau, S dalam warna merah,
dan T dalam warna kuning.

Untuk 3 indicator lamp berikutnya biasanya digunakan untuk
pemberitahuan pengendalian untuk menunjukkan bahwa sistem tersebut
sedang hidup (ON) atau sedang mati (OFF) dan jika ada gangguan atau
kelebihan beban (trip). Diantaranya merah untuk stop, hijau untuk start
dan kuning untuk trip. Secara umum dan untuk alasan efisiensi,
rangkaian lampu indikator yang paling umum digunakan selalu
dihubungkan ke kontaktor, karena kontaktor magnetik memiliki banyak
kontak hubung, dan terhubung langsung ke sumber arus beban (motor
listrik 3 fase). Kontaktor magnetik memiliki kontak bantu tambahan NC
(tertutup) dan NO (terbuka), yang dengan cara ini dapat mengontrol
pengoperasian lampu (Naim, 2021).

Push button

Push button adalah sakelar yang berfungsi untuk menghubungkan

maupun melepaskan rangkaian listrik dengan sumber listriknya dengan

cara menekan tombol tersebut. Gambar dibawah menunjukkan bahwa
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kondisi awal adalah titik 1 dan 2 terhubung (closed), sedangkan titik 3
dan 4 terbuka (open). Bila tombol tersebut ditekan maka yang terjadi
adalah titik 3 dan 4 akan tertutup (closed) sedangkan titik 1 dan 2
kebalikannya terbuka (open). Push button dapat digunakan baik sebagai

tombol start maupun stop (Sularno et al., 2021).

Gambar 2.13 bentuk push button
Sumber: (Sularno et al., 2021)
5. Source (sumber)

Sumber listrik diambil dari listrik 3 fasa dengan hubungan bintang, hal
ini dimungkinkan untuk pemakaian power circuit 380 V dan control &
signaling circuit dengan sumber listrik yang lebih rendah yaitu 220 V tanpa
menggunakan tranformator. Tegangan 380 V, 3 fasa dapat dilakukan
dengan mengambil S-T sebesar 380 V, sedangkan 220 V dihasilkan dari
setiap kabel jala-jala (R, S, T) yang dihubungkan ke beban kemudian dari

beban ke N (0) (Sularno et al., 2021).

Zz-Un®

Gambar 2.14 source

Sumber: (Sularno et al., 2021)
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6. Wiring diagram
Menurut (Sularno et al., 2021) wiring diagram kelistrikan merupakan
pembelajaran dalam memahami gambar rangkaian kelistrikan apapun jenis
rangkaian tersebut dan kegunaannya di atas kapal maupun di darat.
Kegagalan memahami dalam membaca gambar akan menjadi permasalahan
tersendiri dalam memecahkan gangguan pada rangkaian-rangkaian
kelistrikan tersebut.
7. Electric Motor
Menurut (Sularno et al., 2021) motor atau electric motor adalah
sebuah beban yang akan dipakai untuk menggerakkan pompa-pompa
maupun fan, dll. Motor terdiri dari belitan (gulungan) dengan ujung U
dengan pangkal X, ujung V dengan pangkal Y dan W dengan pangkal Z,
gulungan tersebut tersusun sedemikian rupa sehingga dapat disusun dalam
formasi gulungan star (Y) maupun delta (A). Pada formasi star maka X, Y
dan Z diikat menjadi satu baik dengan plat maupun dengan kontak hubung
dari magnetic contactor. Sedangkan pada formasi delta, U akan
dihubungkan dengan Z, V akan dihubungkan dengan X dan W akan

dihubungkan dengan Y.

3-PHASE INDUCTION MOTOR

Gambar 2.15 Electric motor

Sumber: (Sularno et al., 2021)
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Menurut (Syahwil, 2022) starting atau pengasutan motor merupakan
salah satu bagian utama dari suatu rangkaian kontrol motor. Ada beberapa
metode yang bisa digunakan dalam pengasutan motor listrik seperti
pengasutan langsung (DOL), pengasutan Star-Delta, pengasutan dengan
auto transformator, pengasutan dengan tahanan rotor, dan lain sebagainya.
Dan yang paling simpel yakni starting DOL (Direct On Line) adalah start-
stop motor secara langsung yang hanya menggunakan tombol start dan stop
pada push button, dan satu buah kontaktor yang dihubungkan pada
rangkaian daya dari motor.

Prinsip kerja dari pengasutan langsung yaitu motor listrik langsung
mendapat tegangan suplai 100% dari besar tegangan sumbernya (misal 440
V). Rangkaian start/stop DOL adalah rangkaian dasar dari sekian banyak
rangkaian kontrol dan umumnya diterapkan pada motor listrik berdaya
kecil. Berikut merupakan diagram satu garis sistem kontrol dan rangkaian

daya starting DOL.

MCB Xl oL
] L
| 11 O
Loy | M oL r
| ] L
| —d ! o | | - o $ro
! M oL
P I : - Motor AC
MCB 3P | T Thermal 3P
Trafo Overload RANGHKALAN
L ______I''' koedred _ ___ _ _ _ _ _ _ _____________ DAYA_ _
STOP START aL
Qo & o @ +F
M
I L RAMGKALAN
11 KONTROL

Gambar 2.16 Diagram rangkaian kontrol motor induksi direct on line

Sumber: (Syahwil, 2022)
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8. Provision refrigeration plant

Provision refrigeration plant (mesin pendingin) merupakan pesawat
bantu yang berfungsi untuk mengawetkan bahan makanan yang di simpan
dalam ruang pendingin, yang harus di jaga temperaturnya agar tetap dalam
kondisi fresh atau segar sesuai dengan sifat bahan makanan yang di simpan.

Menurut (Taylor, 2013) refrigeration adalah proses dimana suhu
ruang atau isinya dikurangi dan dipertahankan di bawah suhu
lingkungannya. Siklus refrigerasi dasar beroperasi dengan aliran terkontrol
refrigerant cair bertekanan tinggi ke dalam ruang yang disebut evaporator.
Refrigerant cair mengembang menjadi gas dan energi untuk ekspansi ini
berasal dari gas itu sendiri. Suhu gas turun dan jika perbedaan suhu gas
cukup besar, panas akan dipindahkan dari ruang yang akan didinginkan. Gas
kemudian kembali ke compressor untuk kompresi ulang, sebelum
dilepaskan ke evaporator, gas yang terkompresi didinginkan dan dicairkan
dalam condensor. Siklus lengkap seperti yang digunakan untuk ruang kargo
dan ruang provision.

Kapal beroperasi pada temperatur air laut yang dingin maka perlu
dilakukan resirkulasi air pendingin untuk menjaga tekanan pengiriman yang
benar dari condensor. Jika ini tidak dilakukan, katup akan “hunt” dan cairan
pendingin dapat kembali ke hisapan compressor, yang memiliki katup
solenoid di saluran cairan sebelum katup ekspansi atau regulator tersebut,
dan akan menutup atau membuka seperti yang ditentukan oleh thermostat

di ruang yang didinginkan. Solenoid valve juga dapat digunakan untuk



30

mematikan sirkuit tertentu di evaporator saat compressor beroperasi pada
kondisi beban sebagian.

Refrigerated chamber adalah ruang dingin di kapal yang terdiri dari
ruang daging (meat room), ruang ikan (fish room), dan ruang sayur
(vegetable room), atau dikenal juga dengan sebutan cold room, yang
fungsinya untuk menyimpan bahan makanan dengan menggunakan mesin
pendingin sebagai alat untuk menghasilkan temperature yang sesuai dengan
penyimpanan makanan. Meat room untuk menyimpan bahan daging, daging
olahan, daging ayam. Fish room untuk menyimpan bahan ikan, Sedangkan
vegetable room ruangan pendingin yang berguna untuk menyimpan bahan
makanan seperti sayuran, buah-buahan, dan bahan dapur. Pada masing-
masing ruangan memiliki temperature tertentu, sesuai dengan manual book
Provision refrigeration plant yaitu meat room dan fish room memiliki

temperature -18 °C dan untuk vegetable room memiliki temperature +4 °C.

Gambar 2.17 provision refrigeration plant

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2021.
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B. Kerangka Penelitian

Magnetic contactor yang terbakar pada
starter panel provision refrigeration plant

Faktor yang menyebabkan Dampak dan pengaruh dari
magnetic contactor faktor yang menjadi penyebab
terbakar terbakarnya magnetic contactor

~

1. Tidak meratanya 1. Berakibat terbakarnya coil
dudukan moving contact kontaktor.
pada kontaktor. 2. Kinerja dari kontaktor
2. Lamanya masa pemakaian kurang maksimal karena
kontaktor (termakan usia). termakan usia.
- | J NG J

Bagaimana cara yang dilakukan
—>| untuk menanggulangi masalah
tersebut

1. Pemeriksaan secara
berkala/overhaul moving contact
pada kontaktor.

2. Mengganti dengan suku cadang yang
baru agar kontaktor dapat bekerja
dengan maksimal.

- /

Gambar 2.18 Kerangka Pikir Penelitian

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2021.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan masalah yang dibahas serta hasil dari penelitian dengan judul

Analisis magnetic contactor yang terbakar pada starter panel provision

refrigeration plant di MT. Pelagos One, juga berdasarkan pada kondisi dan

fakta tersebut maka dapat diambil kesimpulan seperti yang tertera dibawah ini.

1. Penyebab dari terbakarnya kontaktor adalah tidak meratanya dudukan
moving contact pada kontaktor, kontaktor yang bekerja seharusnya ialah 3
moving contact apabila yang bekerja hanya 2, maka ada penambahan arus
pada 2 hubungan moving contact tersebut. karena 1 moving contact tidak
bekerja dalam artian tidak menempel atau tidak terhubung dengan baik.
Lamanya masa pemakaian kontaktor yang sudah termakan oleh usia, dan
dipaksa bekerja secara terus menerus. Dalam pemeriksaan komponen listrik
yang seharusnya dilakukan per 6 bulan sekali tetapi dalam kenyataannya
belum terlaksana sesuai planned maintenance system.

2. Terjadinya penambahan arus dan pada akhirnya berakibat terbakarnya koil
kontaktor dan lebih parahnya bisa merambat terbakarnya electic motor yang
digerakkan. Dikarenakan usia kontaktor yang sudah termakan usia maka
yang terjadi adalah kontaktor tidak bekerja dengan maksimal dan kontaktor
mengalami kerusakan diakibatkan pengoperasian yang secara continue atau

terus menerus melebihi life time 2.500 hours.

82
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3. Agar kontaktor bekerja secara maksimal maka dilaksanakan
pemeriksaan berkala per 6 bulan untuk mengecek semua komponen
kelistrikan yang ada di kapal atau overhaul moving contact pada
kontaktor dengan cara meratakan atau menggosoknya menggunakan
amplas, jika tidak dapat diperbaiki maka diganti dengan magnetic
contactor yang baru. Mengganti dengan suku cadang magnetic
contactor yang baru, agar kontaktor dapat bekerja dengan maksimal
sesuai fungsinya yaitu untuk menyambungkan dan memutuskan arus
listrik.

B. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang bisa dijadikan
acuan untuk peneliti berikutnya agar bisa mendapatkan hasil penelitian yang
lebih baik dan juga sumber informasi dapat dicari dengan maksimal.

Keterbatasan saat melakukan observasi antara lain:

1. Penulis melakukan penelitian ini hanya terfokus pada faktor penyebab
magnetic contactor yang terbakar atau rusak di kontrol panel box, dampak
yang ditimbulkan, dan cara yang dilakukan untuk menanggulanginya.

2. Penulis melakukan penelitian tentang penyebab terbakarnya magnetic
contactor di MT. Pelagos One berdasarkan sumber dari wawancara,
Instruction Manual Book, dan terbatasnya referensi serta pengumpulan data
secara observasi.

3. Penelitian yang dilakukan oleh penulis terbatas karena sarana prasarana

yang kurang memadai.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun oleh penulis, maka dapat
diberikan saran terkait dengan permasalahan yang dibahas pada bab
sebelumnya. Penulis berharap dengan adanya saran tersebut, ketika terjadi
permasalahan yang serupa di atas kapal dapat segera diselesaikan, serta dapat
menggunakan saran tersebut sebagai pedoman atau petunjuk untuk mencegah
terjadinya masalah. Adapun saran yang ingin disampaikan penulis sebagai

berikut:

1. Sebaiknya magnetic contactor ini lebih diperhatikan lagi dalam
perawatannya agar tidak berdampak pada berjalannya permesinan bantu.

2. Diharapkan Electrician untuk meningkatkan pengecekan, pemeliharaan dan
perawatan pada komponen listrik sesuai jam kerja atau kondisi kerja pada
starter panel.

3. Hendaknya Electrician menjalankan planned maintenance system yang
sesuai dengan manual book dan jadwal yang sudah dibuat, agar komponen
kelistrikan dapat terjaga dengan aman dan meminimalisir kerusakan
merambat lebih luas ke komponen yang terdapat pada compressor mesin

pendingin yang lain.
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WAWANCARA
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Pengambilan catatan hasil wawancara penulis dengan Electrician dan Chief

Engineer yang dilakukan penulis secara langsung pada saat praktek laut.

Teknik pengumpulan data : Wawancara
Pewawancara/Engine Cadet : Ahmad Chirzul Muna
Narasumber 1/Electrician : Zaenal Arifin
Narasumber 2/Chief Engineer : Kharisma Suhartono

Tempat, Tanggal

: Engine Control Room, 10/07/2021

1. Wawancara dengan Electrician MT. Pelagos One

Penulis

Electrician

Penulis

Electrician

Penulis

Electrician

Selamat pagi pak elect.
lya, selamat siang det.

Pak elect, mau nanya nih soal permasalahan yang kemarin
terjadi di panel compressor mesin pendingin bahan
makanan.

Oh iya silahkan det, mau nanya apa?

Pak elect kan bilang bahwa kerusakan yang terjadi itu
disebabkan oleh kerusakan magnetic contactor yang
menyebabkan kontaktor itu terbakar, nah saya masih
bingung itu penyebabnya diakibatkan oleh apa ya pak
elect?

Oiya masalah itu, adanya beberapa kemungkinan yang
menyebabkan faktor terjadinya hal tersebut. Det, kamu
tahu? sebagian besar dari starter panel untuk



Penulis

Electrician

Penulis

Electrician

mengoperasikan  permesinan  bantu  dikapal ini
menggunakan sumber listrik, listrik media yang sensitif
tidak terlihat tetapi dapat dirasakan saat sebagai sumber
tenaga untuk kontrol operasional. Terbakarnya magnetic
contactor dapat terjadi dari beberapa faktor, meliputi:
pengoperasian tidak sesuai prosedur, kurangnya penerapan
planned maintenance system (PMS), thermal overload
relay tidak bekerja, penggantian instrument safety fuse
melebihi kapasitas ampere kontaktor pada panel kontrol,
kondisi isolator kabel yang sudah rusak, adanya
kerengangan sambungan kabel dengan terminal, kondisi
suhu yang berubah dengan cepat, getaran berlebih dari
proses mekanik, kurangnya pengawasan dan pengecekan
terhadap komponen kelistrikan di panel kontrol. Mungkin
itu sebagian faktor yang saya ketahui det dari pengalaman
yang pernah saya alami untuk permasalahan yang kamu
tanyakan, yang terjadi tempo lalu.

Jadi sebelumnya pernah terjadi, Pak elect ?

Kalo di kapal ini sudah beberapa kali terjadi det.

Apakah dari setiap faktor memiliki dampak pak elect?
Dengan rusaknya magnetic contactor yang terbakar pada

sistem itu sendiri?

- Pertanyaan yang bagus, det” Kamu kelak sebagai calon

perwira harus bisa mengidentifikasi dan menganalisa setiap
ada masalah dengan beberapa cara agar mendapat bukti
bila diminta untuk menjelaskan oleh perusahaan. Dampak
dari setiap faktor ada pada kerja permesinan bantu itu
sendiri, meliputi: usia kerja dari komponen pendukung pada
kompressor mesin pendingin yang berkurang, kerja dari
sistem mesin pendingin yang tidak dapat beroperasi,

ampere besar tidak dapat terdeteksi karena tidak ada safety,
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Penulis

Electrician

Penulis

Electrician

Penulis

Electrician

kerusakan permesinan bantu yang mendadak, breker trip
pada kontrol panel, over heat pada elektomotor, terjadi
hubung singkat pada rangkaian kontrol.

Jadi apa yang harus dilakukan untuk menanggulangi
masalah dari kerusakan magnetic contactor tersebut pak
elect?

yang harus dilkukan adalah melakukan pengecekan
terhadap kompressornya terlebih dahulu, bila dirasa
kompressornya tidak mengalami kerusakan. Selanjutnya
pengecekan ke komponen-komponen yang ada di dalam
kontrol box panel. Dengan menggunakan alat avo meter
atau multi meter.

Dengan menggunakan alat tersebut kita dapat mengetahui
komponen apa yang rusak dengan mengidentifikasi dari
hambatan. Dan ditemukan kerusakan pada kontaktornya
mengecek dengan menggunakan skala VVolt AC, yang tidak
menunjukkan adanya tegangan pada kontaktor tersebut.
Maka dilakukan saja penggantian kontaktor yang baru,
karena kontaktornya sudah rusak dan terbakar akibat
adanya hubung singkat.

Siap pak elect, terima kasih banyak atas ilmunya dan
informasinya.

lya, sama-sama det, belajarlah kau yang betul disini. Disini
tempatnya menimba ilmu sekalian praktek kerja. Jadi
jangan sia-siakan dan belajar sebanyak mungkin tentang
permesinan di kapal ini. Termasuk juga sistem
kelistrikannya, agar kelak kau menjadi masinis yang betul-
betul faham tentang mesin dan sistemnya.

Siap pak elect, terima kasih saran dan arahannya.

lya det, sama-sama.

90



2. Wawancara dengan Chief Engineer MT. Pelagos One

Penulis

KKM

Penulis

KKM

Penulis

KKM

Penulis

Selamat siang chief (“Chief’panggilan untuk KKM).
lya, selamat siang det.(“Det”pangilan untuk saya).
Chief, ijin mau bertanya chief.

Oh iya silahkan det, mau bertanya tentang apa?

Ketika terjadi problem pada provision refrigeration plant
atau mesin pendingin bahan makanan, terutama pada
komponen kelistrikannya itu gimana chief?

Ya pada intinya Kkita harus menjalankan prosedur
pengoperasian yang sesuai dan menjalankan PMS dengan
baik. Ketika itu dilaksanakan maka kerusakan pada
komponen apapun dapat diminimalisir sedini mungkin.
Untuk masalah yang kemarin itu, kemungkinan bisa terjadi
karena faktor kerja dari komponen kelistrikannya itu sudah
termakan usia pemakaian, yang seharusnya di maintenance
atau di ganti dengan yang baru, tetapi dipaksakan bekerja
akhirnya kerja dari komponen itu tidak maksimal dan
kemudian karena dipaksa beroperasi secara terus menerus
mengakibatkan rusaknya komponen tersebut, sehingga
pada akhirnya berdampak pada tidak beroperasinya
kompressor mesin pendingin, karena kompressor mesin
pendingin tersebut beroperasi secara terus menerus. Dan
akan dioper ke kompressor yang satunya dalam jangka
waktu 1 bulan untuk di maintenance atau dilakukan
perawatan dan pemeliharaan.

Bagaimana cara yang seharusnya dilakukan agar trouble
pada kompressor mesin pendingin itu tidak terulang lagi
chief?
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KKM

Penulis

KKM

Penulis

Yang harus dilakukan agar permasalahan itu tidak
terjadi lagi meliputi: memperbaiki dan menjalankan
planning yang sudah ada, meningkatkan kedisiplinan
dalam melakukan pengecekan, menjalankan plan
maintenance system (PMS), memperbaruhi data spare part
inventory dan melakukan permintaan suku cadang,
menempel prosedur pada setiap permesinan bantu,
pengecekan spare part sesuai tipe permesinan bantu,
melakukan tindakan perawatan terjadwal, menjaga
kebersihan lingkungan sekitar mesin, melindungi
lingkungan kerja dengan cat, belajar tentang aspek yang
belum diketahui.

Siap chief terimakasih banyak untuk ilmunya hari ini.

- Oke det, lain kali kalo ada yang perlu ditanyakan lagi

silahkan tanyakan aja.

Siap chief.

Diketahui oleh,

Electrician Chief Engineer

Zad

Zaenal Arifin Kharisma Suhartono
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LAMPIRAN 2

FOTO KAPAL MT. PELAGOS ONE

PELAGOS ONE

ELAWAN




Name of Vessel | Nama Kanal
Grows Tonage /6T tapa!
Agent in Port / Keagenan
Owrers [ Pemid

Dote Of Departyre / Tanggal Keberanghatan £12 JULY 2021

+ PELAGDS ONE

6um

*PERTAMINA

+PT. GLOBAL MARITIM INOUSTRI

LAMPIRAN 3

CREW LIST

fom
MTONACT
fowrmm )

IVMIGRATION REGULATICNS
CREW LST

Last Port / Pelabuban Sebelumya < TUBAN

Yo}

4

Dute Of Arival / Targes T RO Next Port/ Pelabuban Salanjutrya  : BAUKPAPAN
N Narme / Nams Awat Sex Date of Birth /_|atonaliy | Trave! Document Ho | Doc Of Trave! Expired /| Outies on Board | Seafarer Code o PXL te of Son On Certificate | Certificate Ny

Jenis Keaminl Tanggal Lahie | Kebanguaan) No. Buku Pelaut Tonggal Berabhir Butu Pelaut | labaton | Kods Pelaut TangpalSign Ol Sartifiat faran Priaut | | Mo Serfcat aaah Petat |
1 [RENVAMNTASSO M Theb1953 | OONESIA Fa80) Janry 11,3013 MASTER | 6200079660 | ALS/ISY/6/SYBTPL2 | 13Jun2071 |  Ceck OffcerCims! SOCTIHONOTS
2 [aRsuL M__| 10ov1983 | incONESIA F19892) December 12,021 <) 620003484 | ALS2/135/137S/SYREW20 | 23Cct:20%0 | Deck Offcer Cams £X0A0UUNINT
3 [HAVMADONG M 4001590 | INDONESIA Pl uly 032022 % £200407357 | ALS20/1036/02/SYATPN | 157202001 | Deck Oifcer Cams 1 SXLDYINIT
< I\OUISE STEFRY ¥ 20-Aup 199) | INCONESIA FI975% Novemser %0, 2021 300 | ex01yanes | ALSMMIYISISYBAWI0| 105052020 | Ceck OFicer Gt g
S |WILDAN MOMNAD ASEP M feb199) [ INDONESIA 0930 Decembertd, 2020 a6 E21753558 | ALSZY//SYRTPK20 | Showd;e |  CeckCificer Caryil suTsaaNmI)
€ |THARISMA SUMASTOND M 12401973 | INDONESIA DesIem February 26, 2012 £200142997 | ALS2/13Y/1366/SYBBW20 | 200ct2020 | Enpnesr OMeer Cans | | G20002030mio0t6
L2 JISWAN SAMUEL M| 18Aup1982 | INDONESA F125057 Mareh 16,2003 €20014299) | ALS/1IY1349/SYABUNI0 | 115ep-2020 | Enpineer Officer Cans 1
§ | YAMAN MINROFA M SNov1987 | INDONESHA £102357 t3, 2003 6200384210 | ALS2/135/1365/SYA BUW20 | 22.0¢1-2000 | Gngioner Officer Cass 1
§ |DAN| PRATAMA M 110c1194_| INDONESIA 606325 June 28, 2004 E200004578 | AL$24/13)/1351/SYBBWI0 | 10.50p-2020 | _Entinaer Offcer Czs 11
10 [GITA NUB AUDY M| beciom FUIS Mareh 12,2003 S201409183 | ALS2/13Y/1346/SYABUN20 | 220602020 | _Engineer Oficer Can 1)
31 [IATNAL ARIFIN M 161001980 F 340005 March 12, 2003 5200002842 | ALS24/133/1354/5Y8 U0 | 10-5e0-200 0]
12 [WES KAMARUZAMAN [ EMar156 F 318 14,200 S200066247_| ALSI/134/1352/SYABN20 | 115002000 | Rating hs Abe Seatarer Deex
13 [TAYAN SOPYANK§ M 12:Jun1976 F3u307 June 8,20 5200061765 | ALS24/14/356/SYBBUW20 | 115002020 | Deck Cficar Gass V
}grg:-ono M| 15Novtom 005873 Setember 26 2001 5200003938 | ALSN/1M/1350/SYABW20 | 10.Sep-2020 [Rating As ALl Sesfaer Ergive
18 [RISDIANTO M $5ep1074_| INDONESA] [onon Septemberd, 222 520052091 | ALS/AVAIS/SYABLW20 | 10502000 | Raing As Able Seatarer Cnck
16 [NANANG CASYADY M| 28Sep1986 |INDONESA Fasun Ny 12,200 S2UI433370 | ALS2/134/1360/SYBUWI0 | 105002000 | Rating As Abie Seatarer Onct
17 |WAKYUD M 40c1197)_| INDONESIA FItA Augutt 9, 2021 S200068547 | ALS24/134/1355/SYBBW20 | 22.0ct:2020 | RatingAs Abe Seaturr Dect
38 |SISWANTO GALUNG M| 2%0ec1986 |INDONESIW £075842 May 16,2003 S2CSE31 | ALSU/\4/1361/SYBBLW0 | 10:560:200 [Pating s Abie Sewtre Engre]
19 |FAIAR AGUNG WBOWO. M| 26May1992 [INDONISIA Foesy Janoary 20,2023 601197098 | ALS24/135/174/SYABW0 | 10502020 | Engneer Otfcer Oas v

M| 11 | oo o iy 23,2003 GISIIY | ALSI/134/1378/5YA B0 | Rty As Abe Seaforer

21 [PEBUANUS SALACING M 16-Fe>-1997 | INDONESIA £ 098201 July 15,200 621891195 | ALS/LIY1I5Y/SYRBW0 X
33| AND FHTHNT PRADYTA M| 151589 | INDOMESH 05153 Seotemter 12,2002 E1019580 | ALSIA/1IVLIS/SYABWI0 | 220ct:2020 | Rasiog s Ale Seafrer ek
21 [SUBAKTO M 3Ma2963 | INDONESA D0ST8) June 14,200 SICALUTY | ALS24/134/1364/SYARW.0 | 10-560-2020 | Ratig As Able Seatarer Deck | X0CAL24T7323815
24 |ACHMAD SYAFLI M BMy1975 | INDONESA 15803 Harch 2, 200 200263671 | ALS2NM4/1363/SYRBUW.X | 105e0-200 Rating As Able Seatarer Engnel 62002636714 717
2 |ADy D24 IKRAN M 28Jul-2000 | INDONESIA F 5180 Jure 23, 2023 E21192u88 NA 220¢t-200 Baic afety Traning £20192245301519
26 |INORA WAHYUAD M| 26AUG1999 | INCONESIA F 285885 Ioverrber 20,0 211816017 M SNov-X20 | e Slety Tranng SISy
20 [KANDOKO LUTH PRANSUDE M 1hov1993 | INDONESHA F3816 load 223 ENG. CACET -1 | _6211346517 N 2Ot00 | B salety Tinrg S2KESINICS19
28 [ AHMAD OHIFZUL MINA M 224an2000 | INDONESIA G 012048 July9, 203 ENG.CADET -2| 6211930605 " 202020 | e Satery Tanng 9RRS0E29

Total Crews / Total Awal : 26

Person included master.
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LAMPIRAN 4
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SHIP PARTICULAR

M/T "PELAGOS ONE"

UPDATED 01 October 2020

SATELUTE COMM UNICATION

074ul 2020

SHIPYARD
HYUNMDAI SAMHO HEAVY INDUSTRIES €O. LTD

OPERAYOR TOR (MO 1.0, No

| 5218

CLASS SOCIETY /1.D. No. |

[CLASS NOTATION

Uoyds Register

: 52512 53,
01401020/%/1A.21/2020

LR, +100A1 Double Hull Ofl Tanker ESP, LI, EP (bar above), *IWS, ICE CLASS 1A FS, LMC, IGS, UMS with |
the Descriptive Note SHIPRIGHT (£, SERS, SCM)|

P &I CLUB 5
OWNERS PT. GLOBAL MARITIM INDUSTRI
OPERATORS PT. WARUNA NUSA SENTANA
|ADRESS Plaza Pasific Blok B2 No. 29-35 JI. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading Jakarta Utara 14241, indonesla
EMAIL WIS, n
PRINCIPAL DIMENSIONS 8.0 smm
LOA
8P 12424m [
BREADTH (moulded)
DEPTH (moulded) | 4930m
HEIGH
B 0 21.00m
| AIR DRAFT (MAX] 1
|BRIDGE FRONT - STERN
BRIDGE FRONT - M'FOLD | 24a50m
TONNAGE REGD SUEZ TPC @SD [ TANK CAPACITIES ! cbm )
NET 58,019.51 98.5T CARGO TANKS (38 % BALLAST TKS (100 %)
GROSS 63,585.17 FWA < 170806 [#== —41570.8 | FP.ak. | 2103.2m3_
333 mm 2153 0 43081.8 | WBT 1P, 6460.0m3
r.m 3P#5| 21549.2 | COT3+46 | 42083.4 | WBT2P/S | 6242.2m3 _
RN e AEIS SR Bii| 215492 WBT3P/S| 6365.6m3
TROPICAL FRESH 5.783 m 15.255 m| 134,041 0 215452 4 WBT 4 P/! 6365.6m3
FRESH 6.087 ml 4.551 m| 131,041.0 tns| 111,776.0 tns| COT 6 P45 | 20538.2 oo WBTS5P/5 | 63d3.4m3_
TROPICAL 6.110 m| 4.900 m| 134,236.0 tns| 114,770.0 tns, 1470.5 FWTYan Lra WBT6P/S| 7636.4m3
SUMMER 6.420 m| 4.618 m .0 tns| 111,776, ns| 1470.5 'W Tan! 03 AFT Pk. 980.0m3
WINTER 6.724 m| 1a31dam )1 2
UGHTSHIP 18.560 m 2.440 m DLW Tan 12
NORMAL BA IND 13.510 m 7.530 m| TOTAL 126736.0 TOTAL 379.31 TOTAL 42497.4m3
MACHINERY / SPEED / PROPELLER / RUDDER WINCHES / WINDLASS / ROPES / EMERGENCY TOWING
MAIN ENGINE HUNDAI B&W 7S60MC MK 6 (Two Stroke] FRD| AFT PARTICULARS
19460 BHP/105 RPM WINCHES | 2 4 |Double Drum, 20Tn x 15m/min
17510 BHP/101.4 RPM ROPES 10 | 10 |St. Wire 34 mm, 275 m 82 T Br. Strength
DIAM.7200 X 4 BLADE - Imm 100% 7.72 m Brake CAP. 80%-79.7 T, 60% 49.3 Ton
Electro-Hydraulic WINDLASS | 2 Hvng Pwr: 38.5 r_ X 1S m/min
PM HUNDAI B&W L2 us/zo Anchor 2 K
30 Ton/day -
CARGO CRANES - SWL | 15 Ton (P/S) W. Area 16.5m x 2.3m Outreach 5.55m EMG. 2 SwL: 250
CARGO AND BALLAST PUMPING SYSTEM TOWING 1 | CHOCK SWL:200 Eme. Towing System.
MAIN PUMPS_|NOJ] __ CAPACITY _| HEAD RPM Towing Bracket
CARGO OIL P/P's 3 3000§§Lnlhr~ 130 Steam Pump / 1330
BALLAST PUMP 1500 cbm/hr 25 Steam Pump /1200 LIFE BOATS MANIFOLD ARRANGEMENT
BALLAST PUMP 1500 cbm/hr 25 | El/cal Pump /1200 I 2 x 30 Persons | [Distance of
STRIPPING PUMP 300 cbm/hr 130 Distance of d to vpr. return
CARGO EDUCTOR 400 cbm/hr 25 LIFE RAFTS Distance of to ship's rall
BALLAST ED'TR 200 cbm/hr 20 4x16(2P +25) Distance of spill tray grating to centre of manifold
Bilge,Fire & Gs pumg 1 200 cbm/hr. 30 1x6 (FWD! Distance of main deck to :enue_p'_
Bilge,Fire & Gs pumg 1 170 cbm/hr 90 TK CLNG MCHNES Distance of main deck to top of rail
Em'cy Fire Pump 1 72 cbm/hr | Fixed |sub/rged| |Distance of top of rail to centre of manifold
REDUCES ON BOARD ANSI TYPE 11/15Nos.| 5 nos. | Dlsunu of fold to ship side
0" 20" x12" 3 pes J 20" % 10" 3 Pes /20" x 87 3 Pos 87/4.7 m'/me| 35 m°/hr| [Distance of manifold from keel
VENTING Ballast Drft FIRE FIGHTING SYSTEM
BLOWER CAPACITY (3 nos) 11250 cbm / hr 5.9 FWD min. SEAWATER | ion, Main deck, Engine room Pump rm_
P/VVALVE PR/ VAC.SETTING | 1400 /-350 mm WG Propeller Immers 100% |Engine room & =
P/V BREAKER PR./VAC. SETTING -630 mm WG 7.72m Cargo tank area, FLUROPROS
PARALLEL BODY DISTANCES FOR SEM FWD
LIGHTSHIP FWD47.47m__ AFT_36.57m BOW FAIR LEAD TO STOPPER
NORMAL BALLAST FWD 60.30m __ AFT_50.57m DIST. FAIR LEED TO FAIR LEED
SUMMER DRAFT FWD61.80m _ AFT 59.14m DIST. BOW FAIR LEED TO WINCH

Dipindai dengan CamScanner



LAMPIRAN 5

COMPRESSOR SWITCHBOARD POWER DIAGRAM

96

KMHAE CITY, KYUNGNAM, KOREA
FAYX: 482 55 348 301 ML 442 55 Mg 2800
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LAMPIRAN 6
DATA SHEET MAGNETIC CONTACTOR

-+ GeneralDescription LELTLICLCN

HIMC Contactor
(3 poe)
1 ﬁ 1
= M " "
8 L L i‘ i
Ll Ll o Ll o LLL .
Type HMC B HiMC 12 HiMC 18 HahdC 22
Saketion Fage 22 Fage 2 Fage 22 Pap 2
Ratings according bo EC 50047
Fiaied Insuiation Vioiage TRV T TRV TV
Rafiad Oparafiona Volisge 5wy ET BV BV
Al [=s)  Raied Cumem wih Resisive Load 204 AA A 32A
A2 Fiting of 3-phase Motor 50-60 He kW A KW A kW A [} A
0240V 22 10 37 13 45 1B 58 2
180-440V ] ] 55 12 15 18 1 2
E0.E50 W 4 7 75 12 a5 15 15 2
EE0-E00 W 55 7 75 ] 15 g 15 18
Ratings aczording to UL50S
Comtinuous Curment A AA 5EA A
Fiatng of 1-phase Motor HP A HF A HP A HP A
10-120V 05 k] 05 39E 1 16 13 0
20240V 1 3 1 3 3 17 3 i7
Fiaing of 3-phase Mator HP A HP A HP A HP &
20240V 5 ] 3 98 5 152 5 152
A0-AE Y 3 76 5 76 10 14 10 14




98

LAMPIRAN 7

GAMBAR RANGKAIN STARTER PANEL PROV. REF. PLANT
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LAMPIRAN 8

ELECTRICIAN DAILY WORK DONE RECORD

ELECTRICIAN
DAILY WORK DONE RECORD

MONTH: JULY 2021

MT.PELAGOS ONE
DATE PLACE / POSITION JOB DESCRIPTIONS
01/07/2021 at SEA * (PMS) Onload test Emergency Generator Diesel Engine
Kamis Departure to arjuna * Repaire lighting area second deck engine room
(Change lamp FL 36w=14 pcs,Stater s10p=12 pcs and fitting lamp=8 set)
02/07/2021 SBM Arjuna * StandBy ECR Manouvering SBM arjuna OHN:08.00
Jum'at * (PMS) Megger test Motor and check stater contactor
Stearing Gear Pump no.1 and no.2
03/07/2021 SBM Arjuna * Standby ECR Manouvering Departure Muntok Bangka OHN:07.00
Sabtu * Saturday Routine Check Battery,Operate emergency generator,
Test Engine room Bilge and System alarm.
04/07/2021 at SEA *Standby
Minggu
05/07/2021 at SEA *(PMS) Sewage alarm and trip
Senin * Repaire lighting area Accomodation Upper Deck
(Change lamp FL 18w = 6 pcs ,Stater S2 = 4 pcs)
06/07/2021 at SEA * (PMS) Inert Gas System O2 conten test and alarm test
Selasa Arrival Muntok Bangka * Maintenance Air cond ECR,Added lub oil compressor and freon R404a
* Standby ECR Manouvering arrival Muntok Bangka OHN:21.00
07/07/2021 Anchorage * Maintenance AC Central (Clean air suction filter evap,Greasing bearing,
Rabu Muntok Bangka Check V-belt and added freon R404a )
* Cleaning workshop electriciant
* standby ECR manouver a longside STS unloading Muntok, OHN: 15.00
08/07/2021 Anchorage * (PMS) Main engine aux blower no.1 and no.2 :
Kamis Muntok Bangka Megger test electric circuit insulation resistance
* Alarm and trip starter panel prov. Ref. plant, maintenance and repair
Replace the damaged magnetic contactor with a new spare parts
09/07/2021 at SEA * Maintenance Lighting Engine room area
Jum'at Departure Tl. Semangka (Change lamp FL 36w=26 pcs,Stater S10p=20pc,Fitting lamp=12 set)
* Standby ECR Manouvering Departure Tlk.Semangka OHN:06.30
10/07/2021 at SEA * (PMS)AUX Boiler Alarm and Trip,Flame eye,fo low press,fan fault,etc
Sabtu * (PMS) Inert Gas System Maintenance
11/07/2021 at SEA * Standby ECR Manouver Arrival Tlk.semangka OHN:10.00
Minggu arrival Tl. Semangka
12/07/2021 Anchorage * Stanby ECR Manouver a longside STS loading Tlk.Semangka OHN: 13.00
Senin Teluk Semangka * (PMS) Megger test and starter contactor Main COPT Condenser
* Maintenance lighting in area funnel (Change lamp Bulb LED 10w=3pcs)
13/07/2021 Anchorage * (PMS) Main Engine Alarm and Trips : Overspeed, Sumptank Low/Hi,
Selasa Teluk Semangka OMD, Cyl. Lub
* (PMS) Other Tank Alarm High and Low level and High Temperature
14/07/2021 Anchorage * (PMS) Emergency system (Lighting,Battereis,Switch,and
Rabu Teluk Semangka Emergency Generator)
* (PMS) Sludge pump alarm and trip : Remote stop test alarm
15/07/2021 at SEA * (PMS) Main air compressor alarm & trip = LO low,abnormal,Hi temp.
Kamis Departure Balikpapan * (PMS) COP Condenser alarm & trip = High alarm test
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16/07/2021 at SEA * (PMS) Main engine turning gear-electric motor
Jum'at megger motor and starter contactor
* (PMS) Aux boiler alarm and trips.Water level Low,Hl,and Low-Low test
17/07/2021 at SEA * Maintenance Check all Battery
Sabtu * Maintenance motor Boiler fan no.2
(Cleaning,Greasing bearing and Megger test insulation 2000M ohm)
18/07/2021 at SEA * Stanby ECR Manouver a arrival Lawe-Lawe OHN:21.00
Minggu Arrival Lawe-Lawe
19/07/2021 Lawe-Lawe * Repairing MFU (Multi Function Unit) Aux. Boiler no.1 mix card module
Senin Power supply to MFU Aux Boiler no.2
20/07/2021 Lawe-Lawe * (PMS) Main engine auxiliary blower no1 and no.2 electric motor
Selasa (Motor insulation Resistance Megger test)
* (PMS) Feed Water High Salinity Test alarm and Trips
21/07/2021 Lawe-Lawe * (PMS) Bige Water Separator Electric Motor -Megger Test
Rabu * Maintenance 3-month Check all electric Motor and Megger Test
22/07/2021 Lawe-Lawe * Check blower Main Engine panel, overload failure
Kamis Departure at Dumai
23/07/2021 at SEA * Continue Check starter contactor and Megger test Electric Motor
Jum'at (Boiler Feed Pump no.1 & 2)
24/07/2021 at SEA * Saturday routine
Sabtu (Check Batteries : Lifeboat, Emg. Generator, Radio Navigation)
25/07/2021 at SEA * Standby
Minggu
26/07/2021 at SEA * Continue Check starter contactor and Megger test Electric Motor
Senin (L.O Purifier M/E and G/E)
* Renew Air Filter Upper Deck Accomodation Stairs
27/07/2021 at SEA * Continue Check starter contactor and Megger test Electric Motor
Selasa Arrival Dumai (Boiler Water Circ. Pump no.2, Central C.F.W Pump no.2)
* Cleaning IG and Scrubber areas
28/07/2021 Dumai * Continue Check starter contactor and Megger test Electric Motor
Rabu (Discharger Vacum, Vacum Toilet no.1 & 2)
29/07/2021 Dumai * Continue Check starter contactor and Megger test Electric Motor
Kamis Departure Arun (Boiler Fan no.1, Aux Boiler FO Pump no.1 & 2)
* Standby manouver departure Arun OHN : 13.00
30/07/2021 at SEA * Continue Check starter contactor and Megger test Electric Motor
Jum'at (Main Air Compressor no.1 & 2)
31/07/2021 at SEA * Saturday routine
Sabtu Arrival Arun (Check Batteries : Lifeboat, Emg. Generator, Radio Navigation)
Dibuat oleh, Diketahui oleh,
Made b
ZAENAL ARIFIN

(Electrician)




LAMPIRAN 9
HASIL TURNITIN

AMALISIS TEREAKARNYA MAGNETIC CONTACTOR PADA
STARTER PANEL PROVISION REFRIGERATION PLANT D MT.

PELAGOS ONE

LGl ]

18 17« 2«

SR LARTT THDEN IHTERMET HHRCES PLUBLATEINS

D%

STULENT PAFERS

FEMAET S

: Core.ac.uk

Interrel Sour:s
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I
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LAMPIRAN 10
SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI

SURAT KETERANGAN HASIL CEK SIMILIARITY
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 1071/SP/PERPUSTAKAAN/SKHCP/01/2023

Petugas cek similiarity telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan
identitas:

Nama : AHMAD CHIRZUL MUNA

NIT : 551811216635 T

Prodi/Jurusan : TEKNIKA

Judul : ANALISIS TERBAKARNYA MAGNETIC CONTACTOR

PADA STARTER PANEL PROVISION REFRIGERATION
PLANT DI MT. PELAGOS ONE

Menyatakan bahwa naskah skripsi/prosiding tersebut telah diperiksa tingkat
kemiripannya (index similarity) dengan skor/hasil sebesar 18 %* (Delapan
Belas Persen).

Hasil cek similiarity yang terdata di atas semata-mata hanya untuk mengecek
duplikasi tulisan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Semarang, 24 Januari 2023
..=——=KEPALA UNIT PERPUSTAKAAN & PENERBITAN

ARYATI, SH
9750119 199803 2 001

/.
C

(LE]
IEMARNGE 1

*Catatan:

> 30 % : “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)”
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